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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Wilayah Indonesia terletak di daerah khatulistiwa merupakan kondisi yang 
ideal untuk pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan. Wilayah ini tidak hanya 
mendapatkan sinar matahari sepanjang hari, akan tetapi mendapat curah hujan yang 
tinggi. Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan yang tinggi, tersebar di 
berbagai provinsi di Indonesia dan memiliki kekayaan flora yang khas di setiap 
daerah.  
Keanekaragaman flora yang dimiliki Indonesia, telah menjadikannya salah satu 
negara yang mempunyai berbagai jenis tanaman hias popular salah satunya krisan. 
Krisan bernilai estetika tinggi, selain itu krisan merupakan bunga potong bernilai 
ekonomi tinggi pula, sehingga prospeknya sangat baik.  
Keunggulan krisan yang pertama selain bunga potong, krisan sangat disenangi 
konsumen karena keindahannya, ditemukan dalam beragam bentuk dan warna serta 
mempunyai kesegaran yang relatif lama dan mudah dirangkai.  Hal ini mengapa 
krisan menjadi pilihan konsumen. Bunga dikenal sebagai ciptaan yang dapat 
dinikmati keindahannya, bentuknya dan beraneka warna, keindahan bunga sebagai 
salah satu jenis tanaman disinggung dalam Firman Allah Surat Asy-Syu’ara [26] : 7 
 ٍمْيِزَك ٍجًْ َس ِلُّك ْنِم اَيْيِف اَنْخَبْنَأ ْمَك ِضْرَلأا ىَلِإ اًَزَي ْمَلًَ َأىلق ًتَيَلأ َكِلاَذ ىِف َنِّإًَ  
 َنٌُّنِمٌُي َلآ ْمُىُزَثْكَأ َنّاَك اَمًَ{  ءازعشلا :٧}  
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“Dan  apakah mereka tidak memperhatikan kepada bumi, berapa banyak kami 
tumbuhkan padanya berjenis-jenis (tumbuh-tumbuhan) yang indah. Dan 
sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi ayat. Dan adalah kebanyakan mereka 
tidak beriman” (QS. Asy-Syu’ara [26] : 7). 
 
Dalam ayat Asy-syu’ara tadi disebutkan bahwa tumbuh-tumbuhan diciptakan 
sebagai tanda kekuasaan Allah bagi orang yang beriman, akan tetapi kebanyakan dari 
mereka tidak beriman. Sebagai seorang cendikiawan muslim mempelajari ilmu 
pengetahuan yang telah Allah ciptakan adalah salah satu bukti dari ciri orang 
beriman. Sesuai dalam surat Al-Mujaadilah yang menyatakan bahwa orang berilmu 
akan ditinggikan derajatnya dengan beberapa derajat, Firman Allah SWT: 
 ....ِعَفْزَي ُوّللا َنْيِذَلا اٌُنَمآ ْمُكْنِم َنْيِذَلاًَ اٌُحًُأ َمْلِعلا ٍثاَجَرَد {.... تلداجملا: ١١}  
“Allah akan meninggikan orang-orang beriman dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat” (QS. Al-Mujaadilah [58] : 11). 
 
Selain itu, Keunggulan krisan yang kedua yaitu krisan termasuk salah satu 
komoditi utama tanaman hias disamping mawar, sedap malam dan gladiol, bahkan 
menjadi urutan kedua setelah Mawar. Menurut Cahyono (1999) permintaan bunga 
krisan saat ini berada pada urutan teratas dibandingkan dengan jenis bunga potong 
lainnya. Pada tahun 1993 Indonesia mengekspor bunga potong krisan sebanyak 198,3 
ton senilai US$ 243,7 ribu ke negara Hongkong, Jepang, Malaysia dan Singapura 
(Rukmana dan Mulyana, 1997). 
Pasar potensial yang dapat diharapkan di Indonesia adalah pasar-pasar yang ada 
di kota-kota besar, seperti Jakarta, Bandung, Malang dan Denpasar. Sebagai 
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gambaran dapat dijelaskan bahwa untuk wilayah Jakarta permintaan bunga potong 
meningkat rata-rata 10% (Rukmana dan Mulyana, 1997). Disebutkan pula bahwa 
pada tahun 1991 nilai perdagangan bunga potong di DKI Jakarta mencapai RP. 1 
Milyar per bulan. 
Tabel 1.1 proyeksi kebutuhan bunga potong di Jakarta tahun 1999. 
No. Jenis Bunga Potong Jumlah Kebutuhan (tangkai) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Mawar 
Krisan 
Sedap Malam 
Gladiol 
Anthurium 
Dahlia 
Bunga lain 
14.003.700 
12.220.800 
10.675.700 
11.382.500 
  1.065.200 
  4.306.300 
  5.337.900 
 Jumlah 58.992.100 
Sumber : Rukmana dan Mulyana (1997) 
Krisan (Chrysanthemum morifolium) varietas Mustika Kaniya adalah bunga 
potong yang banyak diminati dengan bunga mekar sempurna, penampilan sehat dan 
segar serta mempunyai tangkai batang yang tegar dan kekar, sehingga bunga potong 
menjadi awet dan tahan lama, varietas jenis ini mempunyai bentuk bunga dekoratif. 
Krisan dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan bunga 
krisan secara generatif jarang dilakukan karena jika dilihat dari segi kelebihan dan 
kekurangannya, perbanyakan generatif lebih rumit dan bersifat heterozigot (keturunan 
dari biji tidak sama dengan induknya). Selain itu, perbanyakan secara generatif 
membutuhkan waktu lama dan penanganan khusus (Maryani dan Zamroni, 2005). 
Perbanyakan krisan secara vegetatif biasanya melalui setek pucuk, anakan dan 
kultur jaringan. Teknik kultur jaringan semakin popular sebagai salah satu alternatif 
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propagasi tanaman vegetatif  (Yuliarti, 2010).  Perbanyakan krisan secara kultur 
jaringan dapat menghemat waktu dan memperoleh jumlah bibit yang banyak. 
Teknik kultur jaringan adalah metode teknologi baru untuk perbanyakan 
vegetatif tanaman. Manfaat utama teknik kultur jaringan adalah menghasilkan 
tanaman baru dalam jumlah yang besar dengan waktu relatif singkat dengan sifat dan 
kualitas yang diharapkan sama. Perbanyakan in vitro  ini memberikaan harapan untuk 
dikembangkan jika menginginkan hasil yang baik dan berkualitas (Raharja, 1995). 
Menurut Yuliarti (2010), tanaman krisan dapat dikembangkan denga kultur 
jaringan melalui kultur tunas yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan 
bagian tanaman jaringan muda (meristem) dapat pula menggunakan bagian tunas atau 
ruas (node). Pada kultur jaringan krisan paling sering digunakan sebagai eksplan 
adalah bagian tunas dan ruas, sehingga perkembangam selanjutnya ialah 
metamorfogenesis dalam bentuk organogenesis dari tunas ataupun ruas.  
Organogenesis adalah diferensiasi meristem unipolar, menghasilkan ujung 
tunas (shoot tip) yang akan menjadi tunas (caulogenesis) atau ujung akar (root tip) 
yang akan menjadi akar (rhizogenesis) (Yuliarti, 2010). 
Kultur jaringan sangat memerlukan hormon atau zat pengatur tumbuh untuk 
merangsang pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur sel, jaringan dan organ 
(Gunawan, 1987). Zat pengatur tumbuh merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
keberhasilan pertumbuhan tanaman yang dikulturkan (Koestiati, 1995). Hormon atau 
zat pengatur tumbuh dapat berupa sintesis maupun organik, salah satu hormon 
sintesis berupa giberelin (GA3) dan bahan organik berupa air kelapa. Menurut Bey et 
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al., (2006) pemberian giberelin (GA3) dan air kelapa pada konsentrasi tertentu 
berpengaruh positif terhadap perkecambahan biji anggrek bulan (Phalaenopsis 
amabilis BL). Dan pemberian Giberelin (GA3) dan Air Kelapa berpengaruh nyata 
terhadap jumlah tunas dan jumlah akar (Samse dan Nainggolan, 2006). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian berbagai konsentrasi perlakuan 
tunggal giberelin dan air kelapa terhadap organogenesis kultur jaringan 
Krisan (Chrysanthemum morifolium) varietas Mustika Kaniya. 
2. Bagaimanakah pengaruh interaksi berbagai konsentrasi perlakuan 
kombinasi giberelin dan air kelapa terhadap organogenesis kultur jaringan 
Krisan. 
3. Apakah terdapat konsentrasi terbaik pada perlakuan tunggal giberelin dan 
air kelapa dalam memberikan pengaruh terhadap organogenesis kultur 
jaringan Krisan. 
4. Apakah terdapat konsentrasi terbaik pada perlakuan kombinasi giberelin 
dan air kelapa dalam memberikan pengaruh terhadap organogenesis 
kultur jaringan Krisan. 
 
C. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
6 
 
1. Mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi perlakuan tunggal 
giberelin dan air kelapa terhadap organogenesis kultur jaringan Krisan 
(Chrysanthemum morifolium) varietas Mustika Kaniya. 
2. Mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi perlakuan 
kombinasi giberelin dan air kelapa terhadap organogenesis kultur jaringan 
Krisan.  
3. Mendapatkan jumlah konsentrasi yang paling tepat pada perlakuan 
tunggal giberelin dan air kelapa terhadap organogenesis kultur jaringan 
Krisan. 
4. Mendapatkan jumlah konsentrasi yang paling tepat pada perlakuan 
kombinasi giberelin dan air kelapa terhadap organogenesis kultur jaringan 
Krisan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
penentuan konsentrasi giberelin dan air kelapa paling tepat bagi peneliti 
selanjutnya pada teknik perbanyakan kultur jaringan tanaman krisan, para 
petani dan pengusaha tanaman krisan.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang fisiologi tumbuhan dan bioteknologi.  
 
E. Kerangka Pemikiran 
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Krisan (Chrysanthemum morifolium R.) merupakan salah satu tanaman hias 
yang sangat popular di Indonesia. Keindahan bunga krisan menjadikan permintaan 
terhadap bunga krisan meningkat, permintaan untuk kebutuhan bahan dekorasi 
restaurant, kantor, hotel maupun rumah tempat tinggal. Berbagai warna dan bentuk 
yang menonjol pada bunga krisan telah merubah perilaku masyarakat di kota besar 
dalam menyambut hari-hari spesial maupun hari-hari besar, Idul Fitri, Natal dan 
Tahun baru yang menggunakan krisan sebagai hadiah, hiasan maupun karangan 
bunga. 
Adapun di bidang ekonomi, usaha produksi krisan di Indonesia menurut 
Rumana dan Mulyana (1997) dikutip oleh Muhit (2007) dihadapkan pada beberapa 
kendala, antara lain ketergantungan pada bibit dari luar negeri seperti Belanda, 
Jerman, Amerika Serikat, dan Jepang yang harganya mahal.  
Keunggulan perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan mempunyai 
beberapa keunggulan diantaranya bibit dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan 
waktu yang relatif cepat (dari satu mata tunas, dalam 1 tahun dapat dihasilkan 
minimal 10.000 bibit) dan bibit yang dihasilkan seragam sehingga dapat mengatasi 
permasalahan produksi krisan di Indonesia, perumpamaan ini sesuai dengan 
perumpaman yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 261 mengenai perumpamaan 
orang yang menfkahkan hartanya dijalan Allah, Firman Allah SWT: 
ُلَّثَم َنْيِذَلا َنٌّْ ُقِفْنُي ْمُيَلاٌَ ْمَأ يِف ِلّْيِبَس ِوّللا ِلَّثَمَك ٍتَبَح ْجَخَبْنَأ َعْبَس َلّْيِباَنَس ىشف 
ِلُّك ٍتَلُبْنُس ُةّأم ٍتَبَح ُوّللاًَ ُفِعاَضُي ْنَمِل ُءاَشَي ُوّللاًَ ٌعِساًَ ٌمْيِلَع {  هازقبلا : ٢٦١ 
} 
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“Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan  7 
butir dan tiap-tiap butir berisi 100 biji dan Allah akan melipat gandakan ganjaran 
bagi siapa yang dikehendaki dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui” (Al-Baqarah [2]: 261) 
 
Perumpamaan pelipat gandaan pahala yang diumpamakan oleh 1 butir benih 
yang dapat menjadi 100 biji ini terbukti, kebenaran ayat 261 dalam surat Al-Baqarah 
ini telah dibuktikan oleh para ilmuwan melalui teknik perbanyakan kultur jaringan 
tanaman yang mana dari satu biji bunga dapat menjadi setatus biji bunga lengkap 
bahkan lebih. 
Keberhasilan perbanyakan tanaman kultur jaringan salah satunya ditentukan 
oleh pengetahuan yang baik tentang media yang digunakan dan eksplan yang 
dikulturkan. Arditti dan Ernst (1993) menyatakan bahwa media Murashige dan Skoog 
(MS) merupakan media yang sering digunakan untuk berbagai tujuan kultur karena 
memiliki kandungan nutrisi yang cukup lengkap. 
Pada kultur jaringan, pemberian hormon atau zat pengatur tumbuh yang 
diberikan dalam media akan menentukan arah perkembangan suatu kultur (Gunawan, 
1987). Dengan adanya rangsangan dari zat pengatur tumbuh endogen atau zat 
pengatur tumbuh yang ditambahkan ke dalam media (eksogen), metabolisme sel yang 
tidak aktif  berubah menjadi aktif (George dan Sherrington, 1984). 
Hormon tumbuh terdapat dalam bentuk alami dan sintesis. Giberelin merupakan 
hormon tumbuh pada tanaman yang bersifat sintesis dan berperan mempercepat 
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perkecambahan. Penelitian Murniati dan Zuhri (2002) mengungkapkan bahwa 
giberelin mampu mempercepat perkecambahan biji kopi. Menurut Weaver et 
al.,(1972) dikutip oleh Warnita (2006) tanaman berespon terhadap pemberian 
giberelin (GA3) dengan penambahan panjang batang, meningkatkan ukuran tanaman, 
memperbesar bunga, mendorong pembentukan buah partenokarpi dan dapat pula 
menggantikan perlakuan suhu rendah. Disamping itu giberelin juga menghambat 
pembentukan akar, umbi dan menunda pemasakan buah (wattimena, 1988).  Fungsi 
dari giberelin tersebut hampir sama dengan fungsi Sitokinin. Sitokinin merupakan 
hormon yang berperan dalam pembelahan sel, induksi pembentukan tunas adventif, 
dan merangsang pembentukan tunas aksilar (Pierik, 1987). Pemberian giberelin 
(GA3) 0,15-0,2 ppm (0,15-0,2 mg/l) dapat meningkatkan secara nyata jumlah tunas, 
jumlah daun dan jumlah akar (Samse dan Nainggolan, 2006). 
Air kelapa adalah satu bahan alami (organik), didalamnya terkandung hormon 
seperti sitokinin 5,8 mg L
-1
, auksin 0,07 mg L
-1
 dan giberelin sedikit sekali serta 
senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan (Morel, 
1974, dikutip oleh Bey, 2006). Fungsi auksin merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan akar serta pembelahan sel apabila dikombinasikan dengan sitokinin 
pada metode kultur jaringan dan merupakan salah satu golongan fitohormon alamiah 
maupun sintetik yang mampu menginduksi sel dan pembelahan sel (Wattimena et 
al.,1992). Hasil penelitian Samse dan Nainggolan (2006) pemberian air kelapa hanya 
meningkatkan jumlah akar, sedangkan pada pertumbuhan tunas, tinggi tanaman dan 
jumlah daun tidak berpengaruh nyata. 
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Adapun interaksi giberelin dengan air kelapa berpengaruh nyata hanya terhadap 
jumlah akar dan jumlah tunas (Samse dan Nainggolan, 2006).  
Banyak peneliti yang telah mencoba menggunakan giberelin dan air kelapa 
sebagai hormon pertumbuhan tanamannya. Samse dan Nainggolan (2006) 
menggunakan konsentrasi 0,10-0,30 ppm GA3 + 100-200 ml L
-1
 air kelapa pada 
eksplan anggrek dendrobium untuk mengetahui jumlah, tunas, akar, daun dan tinggi 
tanaman. Bey et al., (2006)  meneliti eksplan anggrek bulan dengan konsentrasi 1-3 
ppm (1-3 mg L
-1
) GA3 + 150-250 ml L
-1
 air kelapa. Jaret et al.,(1980) menyatakan 
penambahan GA3 secara eksogen ke dalam media kultur sangat esensial untk inisiasi 
tunas dari eksplan umbi kentang, selang konsentrasi optimal adalah 0,3-1,0 mg L
-1
. 
Konsentrasi 0,1 mg L
-1
, 0,5 mg L
-1
 dan 1,0 mg L
-1
 GA3 dilakukan Biswas et al., 
(2007) untuk kultur meristem strawberry dengan hasil terbaik. Konsentrasi air kelapa 
yang biasa dipakai untuk medium kultur jaringan adalah antara 10% - 15% liter atau 
setara dengan 100 – 150 ml/liter, dapat juga sampai 200 ml/liter (Daisy et al.,1994).  
Pemberian hormon giberelin (GA3) dan air kelapa dipandang perlu dan akan 
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan eksplan krisan (Chrysanthemum morifolium 
R.) var. Mustika Kaniya. 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
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1. Terdapat pengaruh dari pemberian berbagai konsentrasi perlakuan tunggal 
giberelin dan air kelapa pada organogenesis kultur jaringan Krisan 
(Chysanthemum morifolim) varietas Mustika Kaniya. 
2. Terdapat pengaruh dari pemberian berbagai konsentrasi perlakuan 
kombinasi giberelin dan air kelapa pada organogenesis kultur jaringan 
Krisan. 
3. Ditemukan konsentrasi paling baik diantara perlakuan tunggal giberelin 
dan air kelapa pada organogenesis kultur jaringan Krisan. 
4. Ditemukan konsentrasi paling baik diantara perlakuan kombinasi 
giberelin dan air kelapa pada organogenesis kultur jaringan Krisan. 
 
